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Menyikapi Proses Hukum Kasus Tragedi Kemanusiaan
di Stadion Kanjuruhan Malang

Komnas HAM RI telah menyelesaikan penyelidikan terhadap Tragedi Kemanusiaan di
Stadion Kanjuruhan Malang 1 Oktober 2022 (Tragedi Kanjuruhan). Hasil penyelidikan
tersebut menghasilkan beberapa rekomendasi untuk para pihak. Sebagai upaya tindak
lanjut atas rekomendasi, Komnas HAM melakukan koordinasi dengan para pihak sejak
November 2022.

Laporan Penyelidikan Kasus Tragedi Kanjuruhan telah diserahkan kepada Menteri
Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan; Kapolri; dan Kapolda Jawa Timur.
Laporan tersebut diberikan guna mendukung proses penegakan hukum yang transparan,
akuntabel, dan memenuhi rasa keadilan, khususnya bagi korban beserta keluarga korban.

Komnas HAM juga menyampaikan rekomendasi kepada para pihak seperti PSSI, PT LIB,
PT Indosiar, dan Arema FC, agar ada upaya perbaikan dan peningkatan tata kelola sepak
bola Indonesia yang berlandaskan hak asasi manusia. Selain itu, Komnas HAM juga
berkoordinasi dengan Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk mengambil langkah cepat
dan komprehensif dalam penanganan korban, terutama langkah-langkah bantuan sosial,
akses pengobatan, dan akses bantuan psikologis terhadap korban luka-luka berat dan
ringan serta keluarga korban.

Menyikapi persidangan kasus Tragedi Kanjuruhan, Komnas HAM menyesalkan proses
peradilan yang dilakukan secara tertutup. Kasus Tragedi Kanjuruhan tidak termasuk
kategori kasus yang melibatkan anak berhadapan dengan hukum atau terkait kekerasan
seksual sehingga keluarga korban serta publik memiliki hak atas informasi terkait jalannya
persidangan.

Persidangan secara terbuka dianggap penting dalam memenuhi rasa keadilan bagi
keluarga korban dan masyarakat serta sebagai bentuk akuntabilitas bahwa proses
persidangan yang tengah berlangsung berjalan dengan adil dan imparsial.

Komnas HAM turut memberikan perhatian terhadap pengaduan keluarga korban Tragedi
Kanjuruhan. Sepanjang bulan Desember 2022-Januari 2023, Komnas HAM menerima
sejumlah pengaduan dari keluarga korban yang mengharapkan Komnas HAM mengawal
proses hukum dan proses rehabilitasi untuk para keluarga korban, termasuk bagi mereka
yang kehilangan pekerjaan akibat tragedi tersebut.



Menyikapi perkembangan tersebut di atas, Komnas HAM mengambil langkah sebagai
berikut:

1. Membentuk Tim Monitoring Tindak Lanjut Rekomendasi terkait Tragedi
Kemanusiaan Kanjuruhan. Tim ini bertujuan untuk memantau pelaksanaan
rekomendasi, dampak dari rekomendasi, serta mendorong para pihak untuk
melaksanakan rekomendasi Komnas HAM.

2. Mendorong hakim untuk menjalankan persidangan secara terbuka agar keluarga
korban dan publik dapat melakukan pemantauan secara luas.

3. Mendorong para pihak, dalam hal ini PSSI, PT LIB, PT Indosiar, dan Arema FC
untuk menjalankan rekomendasi Komnas HAM, yaitu melakukan perbaikan dan
peningkatan tata kelola sepak bola Indonesia yang berlandaskan hak asasi
manusia.

Demikian keterangan pers ini disampaikan agar semua pihak mengedepankan prinsip-
prinsip kemanusiaan dan penghormatan terhadap hak asasi manusia sebagai dasar
tindakan maupun pembuatan sebuah kebijakan, dan para korban serta keluarga korban
Tragedi Kanjuruhan mendapatkan keadilan dan pemulihan.
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